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ABSTRAK 
Studi ini bertujuan untuk  mendukung program pemerintah sesuai dengan Peraturan Presiden no. 5 
tahun 2006 tentang sasaran energi jangka panjang Indonesia tahun 2000-2025, yang tujuannya 
mencari dan menggunakan energi alternatif lain, yaitu, coal, gas, hydro, geothermal, biomass, angin, 
surya dan nuklir. Selama ini mesin pembuat campuran aspal panas (Asphalt Mixer Plant) 
menggunakan kerosin sebagai bahan bakar untuk memanaskan batu pecah, abu batu dan pasir 
sebelum dicampur dengan aspal semen. Permasalahan yang dihadapi selama ini adalah sampai 
dengan saat ini ketersediaan bahan bakar kerosin semakin sulit diperoleh dan harganya semakin 
tinggi. Sehingga biaya produksi menjadi tidak effisien lagi dan waktu penyelesaian pekerjaan (proyek) 
sering tidak sesuai rencana. Dari hasil penelitian, batubara dapat digunakan sebagai pengganti 
kerosin untuk membakar agregat pada Alat pembuat campuran aspal panas (Asphalt Mixer Plant) 
dengan cara mengganti burner kerosin dengan burner batubara. Dari segi biaya, terbukti bahwa 
pemakaian batubara lebih hemat.  Dari segi peralatan mesin produksi campuran aspal panas (Asphalt 
Mixer Plant) dapat dioperasikan dengan menggunakan bahan bakar batubara yang harganya lebih 
murah dan performance mesin tersebut sama dengan apabila menggunakan bahan bakar kerosin. 
Riset ini dilakukan pada Mesin Pembuat Campuran Aspal Panas (Asphalt Mixer Plant) milik PT. 
Waskita Karya, merek Shin Sheng, type SAP 800 Batch, kapasitas 50 Ton/jam. 
Kata kunci : Asphalt Mixer Plant, Burner Batubara, Kerosin, Batubara 
PENDAHULUAN 
 
Penelitian tentang studi perbandingan 
performance mesin pembuat campuran 
aspal panas (Agregat Mixer Plant) sangat 
penting karena apabila mesin pembuat 
campuran aspal panas menggunakan bahan 
bakar kerosin, biaya produksi sangat 
tinggi. Harga kerosin sangat fluktuaktif 
sangat tergantung negara lain terutama 
didaerah luar jawa, kerosin sangat langka 
dan sulit diperoleh. Sehingga waktu 
penyelesaian sering tidak sesuai rencana. 
Peraturan presiden no. 5 tahun 2006 
tentang sasaran energi jangka panjang 
indonesia tahun 2000-2025, yang 
tujuannya mencari dan menggunakan 
energi alternatif lain yaitu, coal, gas, 
hydro, geothermal, biomass, angin, surya 
dan nuklir yang diharapkan biaya produksi 
lebih rendah. Fungsi mesin produksi 
campuran aspal panas untuk memproduksi 
campuran aspal panas dan sangat 
dibutuhkan untuk pembangunan jaringan 
angkutan darat di indonesia untuk 
keperluan pemeliharaan jalan-jalan 
beraspal yang sudah ada dan juga 
pembangunan jalan-jalan angkutan darat 
yang belum tersedia.  
 
Permasalahan yang dihadapi pada mesin 
produksi campuran aspal panas terutama 
didaerah Kalimantan dan Sumatera adalah 
bahwa selama ini mesin produksi 
campuran aspal panas menggunakan 
kerosin. Sampai dengan saat ini 
ketersediaan bahan bakar kerosin tersebut 
semakin sulit diperoleh dan harganya 
semakin tinggi, sehingga biaya produksi 
menjadi tidak efisien lagi. Yang menjadi 
pertimbangan bagi penelitian ini adalah 
apakah mesin produksi campuran aspal 
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panas dapat dioperasikan dengan 
menggunakan bahan bakar batubara yang 
harganya lebih murah, dan bagaimana 
performance mesin tersebut apabila 
dioperasikan menggunakan bahan bakar 
batubara dibandingkan dengan apabila 
menggunakan bahan bakar kerosin. 
 
Penelitian ini dilakukan pada : 
1. Mesin pembuat campuran aspal 
panas merek shin seng type SAP 
800 Batch, kapasitan 50 Ton/jam. 
2. Burner Batubara merk Hammada 
kapasitas 1,5 ton/jam. 
3. Lokasi penelitian di proyek 
peningkatan jalan di kecamatan 
tayan, kabupaten Pontianak, 
Kalimantan Barat. 
 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
mencari energi alternatif dalam hal ini 
batubara sebagai pengganti kerosin untuk 
bahan bakar pembuatan campuran aspal 
panas. Dengan menggunakan batubara 
sebagai pengganti kerosin, diharapkan 
dapat mengurangi ketergantungan kepada 
negara lain karena di Indonesia, batubara 
gampang diperoleh dan harganya relatif 
rendah. 
Penggunaan batubara sebagai bahan bakar 
pembuat campuran aspal panas 
diperkirakan biayanya lebih murah 
dibandingkan dengan memakai kerosin, 
karena harga batubara lebih murah dan 
lebih gampang didapat daripada kerosin. 
Dengan dibuatnya tesis ini supaya bisa 
diketahui pemanfaatan batubara sebagai 
bahan bakar pembuat campuran aspal 
panas diharapkan mengurangi 
ketergantungan terhadap pemakaian 
kerosin dan biaya pembuat campuran aspal 
panas bisa lebih rendah. 
 
Penelitian dilakukan dengan cara 
pengujian langsung setiap hari secara terus 
menerus selama 2 (dua) bulan. Tujuannya 
agar diperoleh data yang akurat. 
 
Hal-hal yang diuji adalah : 
1. Pemakaian kerosin untuk 
memproduksi per-ton campuran 
aspal panas. 
2. Pemakaian batubara untuk 
memproduksi per-ton campuran 
aspal panas. 
3. Suhu campuran aspal panas hasil 
pembakaran menggunakan kerosin.  
4. Suhu campuran aspal panas hasil 
pembakaran menggunakan 
batubara. 
 
METODE PENELITIAN 
 
      Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian di proyek 
peningkatan jalan di kecamatan 
Tayan, kabupaten Pontianak, 
Kalimantan Barat. 
2. Waktu pelaksanaan proyek 730 
(Tujuh ratus tiga puluh) hari 
kalender terhitung mulai tanggal 30 
Juli 2009 sampai dengan 29 Juli 
2011. 
3. Waktu pemeliharaan proyek 365 
(Tiga ratus enam puluh lima) hari 
kalender terhitung mulai tanggal 29 
Juli 2011 sampai dengan 28 Juli 
2012. 
4. Waktu penelitian 2 (dua) bulan 
terhitung mulai tanggal 01 Juli – 30 
Juli 2010. 
 
Material yang dibutuhkan untuk penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
material sebagai berikut : 
1. Asphalt Mixer Plant, merk Shin 
Sheng, type SAP 800 Batch, 
kapasitas 50 ton/jam 
2. Burner Batubara merk Hammada, 
kapasitas 1,5 ton/jam 
3. Whell Loader merk Komatsu, WA-
180 Genset merk Cummins, 
kapasitas 250 Kva 
4. Truck scale kapasitas 80 ton 
5. Thermometer 0 – 573 °K 
6. Aspal Cement 60/70 
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7. Kerosin 
8. Batu Bara 25,080 – 25,916 K. 
joule/kg 
9. Agregat (batu pecah) ukuran 6 – 24 
mm 
10. Abu batu 
11. Pasir 
12. Solar 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pembakaran Burner 
Menggunakan Kerosin 
Viscositas kerosin dan LSHS (Low Sulphur 
Heavy Stok) meningkat dengan 
berkurangnya suhu yang dapat menyulitkan 
pemompaan minyak. Pada suhu ambeien 
yang rendah (dibawah 298 °K), kerosin 
tidak dapat dipompa dengan mudah. 
Untuk mencegah terjadinya hal ini, 
dilakukan pemanasan awal kerosin dengan 
dua cara : 
 Memanaskan seluruh tangki kerosin 
dengan menempatkan  kumparan 
steam di bagian bawah tangki, yang 
keseluruhannya diisolasi. 
 Kerosin dapat juga dipanaskan pada 
saat dialirkan dengan menggunakan 
pemanas yang mengalir. Untuk 
mengurangi kebutuhan panas, tangki 
sebainya diisolasi. 
Pemanasan seluruh tangki diperlukan jika 
laju aliran cukup tinggi, sehingga 
penggunaan pemanas yang mengalir tidak 
mencukupi, jika menggunakan pemanas 
yang mengalir, dilakukan pada saat kerosin 
keluar dari tangki sampai pada suhu 
pemompaan. Pemanas mengalir pada 
dasarnya merupakan sebuah penukar panas 
dengan steam atau listrik sebagai medianya. 
Burner kerosin yang dipergunakan pada 
Asphalt Mixer Plant, pemanasan dilakukan 
di seluruh tangki kerosin. Kerosin dari 
tangki dialirkan melalui pipa menuju burner. 
Ketika hampir memasuki burner, kerosin 
diberi aliran udara bertekanan 10 (sepuluh) 
bar atau lebih dengan menggunakan 
compressor udara dan dialirkan ke burner. 
Di burner, kerosin dikabutkan dan dibakar. 
Panas (api) dari hasil pembakaran kerosin 
disemprotkan kedalam dryer untuk 
memanaskan batu pecah, abu batu dan pasir 
yang akan dipakai untuk campuran aspal 
panas. 
 
 
 
Gambar 1. Asphalt Mixer Plant 
 
Gambar 2. Burner Kerosin 
Proses Pembakaran Burner 
Menggunakan Batubara 
Ukuran batubara yang benar merupakan 
salah satu kunci yang menjamin 
pembakaran yang efisien. Ukuran batubara 
yang tepat, sesuai dengan system 
pembakaran yang digunakan dapat 
membantu pembakaran, mengurangi 
kehilangan abu dan efisiensi pembakaran 
yang lebih baik. Ukuran batubara 
diperkecil dengan penggilingan / crushing 
dan penghancuran / pulverizing. 
Cara pembakaran burner batubara yang 
digunakan pada Asphalt Mixer Plant  mirip 
dengan Sistem Pressurized Fluidized Bed 
Combustion (PFBC). 
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Batubara kering ukuran maksimum 5 
(lima) centimeter dimasukkan ke hopper 
dengan memakai whell loader. Dari 
hopper, batubara dibawa oleh screw 
conveyor menuju coal crusher untuk 
dipecah. Keluar dari coal crusher, ukuran 
batubara menjadi maksimum 1 (satu) 
centimeter. Batubara kemudian masuk silo 
dengan menggunakan lifter. Dari silo, 
batubara masuk ke Pulverizer dipecah 
menjadi abu. Abu batubara yang keluar 
dari Pulverizer diberi aliran udara 
bertekanan 10 (sepuluh) bar atau lebih 
dengan menggunakan compressor udara 
dan dialirkan ke burner. Abu batubara 
keluar dari burner dan dibakar. Panas (api) 
dari hasil pembakaran abu batubara 
disemprotkan kedalam dryer untuk 
memanaskan batu pecah, abu batu dan 
pasir yang akan dipakai untuk campuran 
aspal panas. 
 
Gambar 4. Batubara 
Penghematan Biaya Produksi Campuran 
Aspal Panas Apabila Bahan Bakar Kerosin 
Diganti Dengan Batubara adalah sebesar 
Rp. 109.096,-/ton. Terlihat pada table 1 
dan 2: 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Lay-out Burner Batubara 
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pemakaian kerosin rata-rata untuk 
memproduksi per-ton campuran 
aspal panas sebesar 19.47 (Sembilan 
belas koma empat tujuh) liter. 
2. Pemakaian batubara rata-rata untuk 
memproduksi per-ton campuran 
aspal panas sebesar 24.95 (Dua 
puluh empat koma sembilan lima) 
kg. 
3. Temperatur rata-rata campuran aspal 
panas apabila menggunakan bahan 
bakar kerosin sebesar 417.76 (Empat 
ratus tujuh belas koma tujuh enam) 
°K. 
4. Temperatur rata-rata campuran aspal 
panas apabila menggunakan bahan 
bakar batubara sebesar 412.61 
(Empat ratus dua belas koma enam 
satu) °K. 
5. Biaya rata-rata untuk memproduksi 
per-ton campuran aspal panas 
dengan menggunakan bahan bakar 
kerosin sebesar Rp. 613,280,- (Enam 
ratus tiga belas ribu dua ratus 
delapan puluh rupiah). 
6. Biaya rata-rata untuk memproduksi 
per-ton campuran aspal panas 
dengan menggunakan bahan bakar 
batubara sebesar Rp. 504,184,- 
(Lima ratus empat ribu seratus 
delapan puluh empat rupiah). 
7. Penghematan biaya rata-raa produksi 
per-ton campuran aspal panas 
apabila bahan bakar kerosin diganti 
dengan batubara sebesar Rp. 
109,096,000,- (Seratus sembilan ribu 
sembilan puluh enam rupiah).   
8. Mutu campuran aspal panas masih 
sesuai spesifikasi yang diinginkan 
apabila bahan bakar kerosin diganti 
dengan batubara. 
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